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Abstract: This community empowerment program aims to enhance the
economic independence and product competitiveness of women and
youth in rural areas through social innovation and creative
entrepreneurship in Madurese batik, rooted in local wisdom. The
initiative addresses the limited economic opportunities and low
participation of rural women and youth in productive activities. The
program's objectives include improving entrepreneurial skills,
fostering innovation in batik design, and strengthening market access
for local products. Using a participatory action approach, the
program involved training, mentoring, and collaborative product
development with local artisans. The results show a significant
improvement in participants’ skills in business planning, creative
design, and digital marketing. Moreover, several new batik products
with unique local motifs were successfully introduced and promoted
through online platforms and local exhibitions. These outcomes
indicate that empowering rural communities through context-specific
innovation and entrepreneurship can generate sustainable socio-
economic impacts. This program not only contributes to the economic
resilience of rural communities but also revitalizes the cultural
identity of Madura through batik as a competitive local product.

Abstrak

Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan daya saing
produk unggulan perempuan dan remaja desa melalui inovasi sosial dan kewirausahaan kreatif batik Madura yang
berbasis kearifan lokal. Inisiatif ini merespons rendahnya partisipasi kelompok perempuan dan remaja dalam
kegiatan ekonomi produktif di wilayah pedesaan. Tujuan kegiatan mencakup peningkatan keterampilan
kewirausahaan, penguatan inovasi desain batik, serta perluasan akses pasar bagi produk lokal. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi dalam pengembangan
produk bersama perajin lokal. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan peserta
dalam merancang usaha, menciptakan desain kreatif, dan memanfaatkan pemasaran digital. Selain itu, beberapa
produk batik baru dengan motif khas lokal berhasil diciptakan dan dipasarkan melalui platform daring serta
dipamerkan dalam kegiatan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan komunitas desa berbasis
inovasi kontekstual dan kewirausahaan kreatif mampu menciptakan dampak sosial ekonomi yang berkelanjutan.
Program ini tidak hanya memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa, tetapi juga menghidupkan kembali
identitas budaya Madura melalui batik sebagai produk unggulan daerah yang kompetitif.

Kata Kunci: Inovasi sosial, pemberdayaan perempuan, kewirausahaan remaja, batik Madura, kearifan lokal

1. PENDAHULUAN
Desa-desa di wilayah Madura, khususnya di Kabupaten Pamekasan dan Bangkalan,

menyimpan potensi besar dalam bidang seni dan budaya, salah satunya adalah batik Madura
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yang memiliki kekhasan dari segi motif dan warna. Namun, potensi ini belum sepenuhnya
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal, khususnya oleh kelompok perempuan dan remaja desa.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan di pedesaan Madura masih tergolong rendah, yaitu hanya sekitar 42,6%, dan
sebagian besar berprofesi sebagai buruh tidak tetap atau pekerja informal. Selain itu, tingkat
pengangguran terbuka di kalangan remaja usia 15-24 tahun tercatat mencapai 16,8%,
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya manusia dan ketersediaan
lapangan kerja produktif.

Isu utama dalam pengabdian masyarakat ini adalah lemahnya pemberdayaan ekonomi
lokal yang berbasis kearifan lokal serta minimnya inovasi sosial dalam pengembangan produk
unggulan daerah. Perempuan dan remaja desa belum mendapatkan akses yang cukup terhadap
pelatihan kewirausahaan, penguatan kapasitas kreatif, serta pemanfaatan teknologi untuk
mendukung daya saing produk lokal. Hal ini berdampak pada rendahnya nilai tambah produk
budaya seperti batik Madura yang sebenarnya memiliki daya jual tinggi jika dikembangkan
secara inovatif dan berkelanjutan.

Subyek pengabdian masyarakat dalam program ini dipilih berdasarkan hasil observasi
dan diskusi awal dengan kelompok perajin batik serta tokoh masyarakat di dua desa mitra yang
memiliki potensi kerajinan batik namun belum berkembang secara optimal. Kelompok sasaran
terdiri dari perempuan usia produktif dan remaja putri yang tergabung dalam kelompok usaha
bersama (KUBE) dan komunitas remaja desa. Alasan pemilihan kelompok ini didasarkan pada
potensi transformasi sosial yang besar jika mereka diberdayakan secara sistematis melalui
pelatihan dan pendampingan.

Pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan perubahan sosial melalui pemberdayaan
ekonomi berbasis kearifan lokal, khususnya melalui penguatan kapasitas inovasi dan
kewirausahaan kreatif batik Madura. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian
ekonomi, menciptakan lapangan kerja baru, serta memperkuat identitas budaya lokal dalam
bentuk produk unggulan yang kompetitif.

Literatur menunjukkan bahwa penguatan kapasitas sosial dan ekonomi perempuan serta
pemuda melalui pendekatan inovasi sosial dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas secara
signifikan (Dahalan et al., 2020; Rahman & Azis, 2022). Inovasi sosial dalam bentuk pelatihan
berbasis masalah lokal dan peningkatan jejaring pasar telah terbukti efektif dalam
meningkatkan daya saing produk lokal di berbagai wilayah (Putra et al., 2021). Selain itu,
pemanfaatan kekayaan budaya lokal seperti batik sebagai basis kewirausahaan terbukti dapat

menghidupkan kembali perekonomian desa dan mendorong partisipasi kelompok rentan
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(Suryani & Hakim, 2023). Oleh karena itu, pengabdian ini dirancang untuk mempertemukan

potensi kultural dengan strategi pemberdayaan yang inovatif, kontekstual, dan berkelanjutan.

2. METODE

Program pengabdian ini dilaksanakan di dua desa mitra di Kabupaten Pamekasan,
Madura, yaitu Desa Klampar dan Desa Proppo, yang dikenal memiliki potensi kerajinan batik
namun belum berkembang secara maksimal. Subjek pengabdian terdiri dari kelompok
perempuan usia produktif dan remaja putri yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama
(KUBE), komunitas kreatif desa, dan beberapa pengrajin batik lokal.

Proses perencanaan aksi dilakukan dengan pendekatan community organizing yang
melibatkan subjek dampingan secara aktif sejak tahap awal. Kegiatan diawali dengan pemetaan
sosial melalui diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) dan wawancara untuk
mengidentifikasi permasalahan, potensi, dan harapan komunitas terhadap pemberdayaan
ekonomi berbasis batik Madura. Selanjutnya dilakukan perumusan bersama rencana aksi dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan komunitas.

Strategi riset yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang
menekankan pada kolaborasi antara tim pengabdi dan komunitas dampingan dalam seluruh
siklus kegiatan: dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena
bersifat partisipatif dan kontekstual, memungkinkan komunitas menjadi subjek utama
perubahan sosial yang diharapkan.

Tahapan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui empat fase utama:

1. Pondasi awal (Laying the foundation): ldentifikasi kebutuhan, pengorganisasian
komunitas, dan pembentukan tim kerja desa.

2. Perencanaan (Planning): Penyusunan program pelatihan kewirausahaan kreatif dan
inovasi batik berbasis kearifan lokal.

3. Pengumpulan informasi dan analisis (Information gathering and analysis):

Pelaksanaan pelatihan, survei pasar, dan dokumentasi desain inovatif.

4. Tindakan berdasarkan temuan (Acting on finding): Produksi batik inovatif, promosi
digital, pameran lokal, dan evaluasi keberlanjutan.

Diagram alur kegiatan pengabdian masyarakat disajikan dalam Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Siklus Perencanaan Aksi Pemberdayaan Komunitas

3. HASIL

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberapa capaian
penting baik dari segi proses maupun dampak sosial ekonomi yang muncul di tengah komunitas
dampingan. Tahapan pendampingan dimulai dengan kegiatan pelatihan dasar tentang inovasi
sosial, kewirausahaan kreatif, dan pengenalan nilai-nilai kearifan lokal dalam batik Madura.
Kegiatan ini diikuti oleh pelatihan teknis seperti desain batik berbasis motif lokal, manajemen
usaha mikro, serta pemasaran digital menggunakan media sosial dan marketplace lokal.

Pendampingan dilakukan secara intensif selama tiga bulan, melibatkan fasilitator dari
tim pengabdi dan tokoh lokal yang sudah berpengalaman. Salah satu bentuk aksi program yang
berhasil adalah pembentukan unit usaha bersama (joint venture) yang dikelola oleh remaja dan
ibu rumah tangga secara kolektif. Unit ini bertanggung jawab dalam produksi, pengemasan,
hingga distribusi produk batik inovatif yang dihasilkan selama program berlangsung.

Perubahan sosial yang signifikan mulai terlihat sejak bulan kedua pelaksanaan, antara
lain: munculnya pranata baru berupa forum komunitas wirausaha perempuan dan remaja desa,

peningkatan partisipasi aktif perempuan dalam pengambilan keputusan ekonomi rumah tangga,
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dan tumbuhnya pemimpin lokal muda yang mengambil peran sebagai koordinator kelompok
produksi. Selain itu, hasil evaluasi menggunakan kuesioner deskriptif menunjukkan
peningkatan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan peserta. Rata-
rata peserta menunjukkan peningkatan skor pada indikator-indikator tersebut, seperti terlihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Descriptive Statistics

\Variabel |\Minimum“MaximumHMean“Std. Deviationl
[Pengetahuan Kewirausahaan|[30][55 |95 |[78.4 |9.12 |
[Keterampilan Digital 130]50 90 |[72.6 |10.08 |
[Sikap Inovatif 30])60 lo6 1.2 [8.45 |

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
kewirausahaan dan keterampilan digital secara merata di seluruh peserta, serta sikap inovatif
yang tinggi sebagai hasil dari proses pelatihan dan praktek langsung dalam produksi batik.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberdayaan berbasis inovasi sosial dan kearifan lokal
mampu menciptakan transformasi sosial dan ekonomi secara nyata di tingkat komunitas akar

rumput.

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dan
remaja desa melalui inovasi sosial dan kewirausahaan kreatif batik Madura telah berjalan
sesuai dengan tahap-tahap perencanaan partisipatif sejak awal. Seluruh proses dirancang dan
dilaksanakan bersama komunitas, melibatkan kelompok sasaran sebagai aktor utama dalam
identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, hingga pengembangan usaha kolektif. Dalam
pelaksanaannya, program ini berhasil menunjukkan dinamika perubahan sosial dan ekonomi
yang mengarah pada peningkatan kemandirian serta penguatan kapasitas komunitas lokal.

Temuan utama dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam
pemberdayaan, terutama berbasis potensi lokal seperti batik Madura, mampu mendorong
transformasi perilaku dan struktur sosial di masyarakat desa. Perempuan yang sebelumnya
hanya berperan dalam lingkup domestik mulai terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi,
sementara remaja putri menunjukkan peningkatan peran sebagai inisiator kegiatan dan agen
perubahan di lingkungannya. Hal ini selaras dengan teori pemberdayaan komunitas yang
dikemukakan oleh Zimmerman (2000), bahwa pemberdayaan melibatkan proses peningkatan

kontrol, kesadaran kritis, dan partisipasi aktif dalam proses sosial dan ekonomi.
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Lebih lanjut, praktik inovasi sosial yang diterapkan dalam program ini membuktikan
efektivitasnya sebagai strategi intervensi berbasis komunitas. Menurut Mulgan (2006), inovasi
sosial adalah respons kreatif terhadap kebutuhan sosial yang belum terpenuhi, dan dapat
menghasilkan solusi berkelanjutan jika dikembangkan bersama masyarakat yang terdampak.
Dalam konteks kegiatan ini, inovasi diwujudkan melalui desain batik baru berbasis kearifan
lokal, pembentukan kelompok usaha mandiri, serta penggunaan media digital sebagai sarana
pemasaran.

Dari perspektif teori pembangunan partisipatif, sebagaimana dijelaskan oleh Chambers
(1997), partisipasi masyarakat yang bermakna dalam seluruh siklus kegiatan pembangunan
dapat meningkatkan keberlanjutan program. Keterlibatan subyek dampingan sejak proses awal
terbukti memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab komunitas terhadap hasil program. Hal
ini tercermin dari munculnya pranata baru seperti forum wirausaha desa serta peningkatan
kohesi sosial di antara peserta program.

Secara teoritik, hasil pengabdian ini juga mendukung gagasan bahwa pemberdayaan
berbasis aset lokal (asset-based community development) lebih efektif dibanding pendekatan
berbasis kekurangan. Ketika perempuan dan remaja desa didorong untuk mengenali,
mengelola, dan mengembangkan potensi yang mereka miliki, proses perubahan sosial yang
terjadi menjadi lebih berkelanjutan dan berbasis dari dalam komunitas itu sendiri (Mathie &
Cunningham, 2003).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil menjawab persoalan
rendahnya kemandirian ekonomi perempuan dan remaja desa, tetapi juga menciptakan ruang
tumbuh bagi munculnya inovasi sosial berbasis budaya lokal. Hal ini menjadi landasan penting

bagi replikasi program di wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa.

SNR

Gambar 2. Proses Membatik oleh Perempuan Desa
Perempuan desa sedang tekun menyelesaikan proses pewarnaan batik dengan motif

khas Madura. Kegiatan ini merupakan bagian dari program pelatihan kewirausahaan kreatif
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berbasis kearifan lokal yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan nilai jual
produk batik. Melalui pendampingan intensif, peserta tidak hanya belajar teknik membatik,
tetapi juga memahami makna filosofis di balik motif tradisional. Aktivitas ini menjadi sarana
pemberdayaan yang mendorong perempuan desa untuk lebih berdaya secara ekonomi sekaligus

menjaga warisan budaya lokal.

Foto ini memperlihatkan antusiasme peserta program pemberdayaan yang terdiri dari
perempuan dan remaja desa dalam sesi pembukaan kegiatan pelatihan. Kegiatan ini diikuti oleh
berbagai kalangan, mulai dari ibu rumah tangga hingga remaja putri, yang memiliki semangat
tinggi untuk belajar kewirausahaan kreatif berbasis batik Madura. Suasana kekeluargaan dan
kebersamaan tampak kental, mencerminkan semangat gotong royong dan kesiapan komunitas
dalam melakukan transformasi ekonomi berbasis potensi lokal. Program ini menjadi wadah
yang mendorong partisipasi aktif perempuan dalam pembangunan desa yang inklusif dan

berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang mengusung tema pemberdayaan perempuan dan
remaja desa melalui inovasi sosial dan kewirausahaan kreatif batik Madura berbasis kearifan
lokal telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas sosial dan ekonomi
komunitas dampingan. Pelibatan aktif kelompok perempuan dan remaja sejak tahap
perencanaan hingga implementasi berhasil membentuk pola interaksi sosial yang partisipatif,

34 [ Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX



Pemberdayaan Perempuan dan Remaja Desa melalui Inovasi Sosial dan Kewirausahaan Kreatif Batik Madura
Berbasis Kearifan Lokal Menuju Kemandirian Ekonomi dan Daya Saing Produk Unggulan

kolaboratif, dan berorientasi pada transformasi jangka panjang.

Secara teoritis, temuan dari program ini memperkuat kerangka pemberdayaan
komunitas yang menekankan pentingnya partisipasi dan pemanfaatan potensi lokal sebagai
kekuatan perubahan. Inovasi sosial yang dikembangkan tidak hanya menyasar penyelesaian
masalah ekonomi, tetapi juga mendorong terbentuknya pranata sosial baru, meningkatnya
kepemimpinan lokal, serta tumbuhnya kesadaran kolektif akan pentingnya nilai budaya sebagai
sumber daya strategis.

Rekomendasi dari kegiatan ini mencakup perlunya keberlanjutan program melalui
dukungan kelembagaan lokal, integrasi dengan kebijakan desa berbasis pemberdayaan
ekonomi perempuan, serta kolaborasi multipihak dengan dunia usaha, akademisi, dan
pemerintah daerah. Selain itu, perlu dikembangkan sistem monitoring dan evaluasi partisipatif
agar transformasi sosial yang dicapai dapat terjaga secara konsisten dan menjadi model

inspiratif bagi wilayah lain yang memiliki konteks sosial serupa.
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